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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk hidup mempunyai kebutuhan yang 

bersifat fisik dan non fisik. Kebutuhan itu tidak pernah dapat dihentikan 

selama hidup manusia. Untuk mencapai kebutuhan itu, satu sama lain 

saling bergantung. Manusia sebagai makhluk social tidak mungkin dapat 

hidup seorang diri. Manusia pasti memerlukan kawan atau orang lain. 

Oleh karena itu, manusia perlu saling hormat menghormati, tolong 

menolong dan saling membantu dan tidak boleh saling menghina, 

menzalimi, dan merugikan orang lain.
1
 Agama Islam adalah agama yang 

paling sempurna yang mengatur semua aspek kehidupan manusia, baik 

menyangkut masalah ibadah atau muamalah, dari masalah-masalah yang 

paling kecil sampai masalah yang paling besar dan penting, untuk 

memberikan suatu kebahagiaan bagi umat manusia di dunia ini sampai di 

akhirat kelak. Islam menganjurkan kepada pemeluknya supaya 

menjalankan dengan secara utuh dan sempurna, jangan hanya setengah-

setengah atau hanya melakukan sebagian yang lain. Sebagai contoh bisa 

penulis kemukakan bahwa kebanyakan orang-orang itu mau menjalankan 

ibadah shalat atau puasa saja tetapi enggan melakukan ibadah yang 

menyangkut masalah harta benda seperti: zakat, muamalah yang  

menyangkut jual beli, sewa menyewa atau perbuatan yang lain. 

Aktifitas transaksi dalam perilaku umat Islam dipengaruhi oleh dua 

dimensi yakni, hablu minallah dan hablu minannas. Hablu minallah 

mengatur hubungan dengan Tuhannya, sedangkan hablu minannas 
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mengatur interaksi yang terjadi individu.
2
 Kedua dimensi tersebut tidak 

dapat dipisahkan, sehingga apa yang dilakukan tidak bertentangan dengan 

syariah. Mengingat, bahwa seorang individu tidak akan mampu mengingat 

bahwa seorang individu tidak akan mampu memenuhi kebutuhan sehari-

hari tanpa peran orang lain dan diaturlah berbagai macam aturan yang 

melekat dengan hubungan sosial disebut dengan muamalat. Dalam 

muamalat di atur tentang hukum perjanjian, pernikahahan, kewarisan, dan 

berbagai macam hal yang menyangkut hubungan setiap manusia. 

Al-Qur’an telah mengatur ketentuan-ketentuan mengenai 

muamalat dengan tidak mengabaikan urusan ibadah. Namun, berjalannya 

waktu mendorong manusia semakin berkembang. Masyarakat menjadi 

tumbuh dan berkembang sehingga semakin banyak kebutuhan yang harus 

dipenuhi.  

Demikian pula yang terjadi pada jual-beli, selalu mengalami 

kemajuan dari jual beli tukar, jual beli putus, jual beli kredit, jual beli mata 

uang dan jual beli surat berharga, jual beli murabahah, jual beli salam, jual 

beli istisna’ dan berbagai macam jual beli lainnya. Hal ini sebagaiman di 

jelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah : 275 

                  

                      

     ........      

 
Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 
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sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba..”. (QS. Al-Baqarah ayat : 275)
3
 

 

Juga disebutkan juga dalam sebuah hadits yang menyeru kepada 

kita agar mau berusaha dan melakukan praktek jual beli yang mabrur. 

عَهْ رِفبَعَةَ بْهِ رَافعٍِ رَضِىَ اللهُ عَنْوُ انََّ اننَّبيُِّى صَهَّى اللهُ عَهيَْوِ وَسَهَّمَ  

جُمِ بيِدَِهِ وَكُمُّ بيَْعٍ مَبْرُوْرٍ .  سُئمَِ:أيَُّ انْكَسْبُ أطْيبَُ؟ قبَلَ: عَمَمُ انرَّ

 )رواه انبزار وصححو وانحبكم(

Artinya:“Bahwa Nabi SAW ditanya: "Usaha apakah yang paling baik?" 

beliau menjawab "Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan 

setiap jual beli yang mabrur".
4
 

 

Dalam jual beli, setidaknya dapat menjadi solusi untuk 

memperoleh dana cepat. Disamping itu, dengan adanya sistem jual beli 

masyarakat dapat saling tolong monolong untuk memenuhi kebutuhannya. 

Dalam jual beli masyarakat dapat menyisihkan sebagian hasil jual beli 

untuk memutar modal dan sebagian keuntungannya. Pada umumnya setiap 

praktik jual beli, adanya tukar-menukar yang dilakukan antara pembeli dan 

penjual yaitu dengan membayarkan uang dan barang yang akan di beli 

milik pembeli.  

Seiring perkembangan zaman, mekanisme jual beli bisa diterapkan 

dalam bentuk pesanan atau bisa disebut dengan inden. Dalam jual beli 

mebel biasanya menganut sistem harga harus dibayarkan ketika akad, 

yaitu dengan tunai atau panjer. Sama hal nya yang terjadi di Kelurahan 

Trompo bahwa toko mebel yang ada di Kelurahan tersebut memakai 

sistem pembayaran tunai atau panjer. Akan tetapi dalam jual beli yang 

dilakukan berbeda dengan toko mebel Sumber Barokah, Kelurahan 

Trompo Kecamatan Kendal. Pembuatan industri rumahan ini (membuat 

kursi, meja, Almari dan perlengkapan rumah tangga lainnya) pembayaran 
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dapat dilakukan sebelum atau sesudah barang tersebut jadi. Praktik jual 

beli secara pesanan secara umum sudah lama dipraktikkan oleh toko 

Sumber Barokah yang beralamat di Kelurahan Trompo Kecamatan Kendal 

Kabupaten Kendal. Mekanisme dalam praktik jual beli yang diterapkan 

adalah diawal akad pembeli memesan sesuai spesifikasi, jenis dan dimana 

penerimaan barang dan setelah itu pihak penjual memberitahukan jumlah 

yang harus dibayar, ketika semuanya sepakat pihak penjual memproses 

pesanan pembeli dan pembayaran dapat dilakukan akhir. Namun dengan 

sistem seperti ini kadang kala membuat Bapak Zamroni selaku pemilik 

toko mebel Sumber Barokah merasa kecewa saat orang yang sudah 

melakukan pemesanan mebel dengan segala jenis bentuk yang dipesan, 

tetapi saat di tengah proses pembuatan barang pesanan, Orang yang 

tadinya memesan tiba-tiba membatalkan pemesanan dengan alasan uang 

yang tadinya mau di gunakan untuk membayar pesanan tetapi tiba-tiba ada 

kebutuhan yang lebih penting,sehingga uang tersebut harus di gunakan 

untuk kebutuhan itu. Tetapi saat ada yang membatalkan pesanan pak 

Zamroni memberikan penegasaan, saat yang di pesan itu barang umum , 

barang akan di jual lagi di toko karena barang tersebut bentuk, ukuran 

seperti barang-barang yang di jual ditoko pada umumnya. Namun apabila 

yang di pesan itu barang khusus, barang yang di pesan dengan bentuk 

ukuran khusus, barang yang dipesan, harus diambil dengan di berikan 

kelonggaran waktu pembayaran.
5
 

 

B. Alasan Pemilihan Judul 

1. Pemahaman masyarakat tentang akad syariah yang sekarang digunakan  

masih minim, termasuk tentang akad Ba’i Istishna. 

2. Munculnya banyak problem sengketa akad ekonomi syariah termasuk 

wanprestasi. 
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3. Perubahan zaman yang semakin modern, berpengaruh terhadap berbagai 

aspek termasuk akad dan jual beli yang di dalamnya juga ada jual beli 

mebel. 

4. Belum ada penelitian yang mendalam tentang pandangan hukum Islam 

terhadap akad Ba’i Istishna  dalam jual beli mebel. 

 

C. Telaah Pustaka 

Sebagaimana pemaparan yang ada di atas bahwa tema kajian dari 

penelitian ini adalah Akad Ba’i Istishna yang terdapat wanprestasi dalam 

praktik jual beli mebel, untuk mendukung penelitian ini agar lebih 

mendetail seperti yang telah dikemukakan dalam latar belakang masalah 

penulis berusaha melakukan observasi, interview, dan melakukan 

penelusuran terhadap karya-karya ilmiah baik dalam buku-buku, jurnal, 

makalah ilmiah dan karya-karya ilmiah lainnya yang mempunyai relevansi 

terhadap tema yang penulis teliti. 

Sepengetahuan penulis karya-karya yang membahas mengenai jual 

beli itu telah banyak, namun mengenai pembahasan akad Ba’i Istishna 

yang terdapat wanprestasi dalam jual beli Mebel dan praktiknya secara 

khusus belum ada. Dalam kajian ini, Peneliti akan membahas penelitian –

penelitian terdahulu tentang jual beli yang menggunakan akad Bai Istishna 

adalah sebagai berikut : 

1. Skripsi Zidni Nabila Fahmy yang berjudul “ Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap praktik jual Beli Pesanan” Dalam penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Praktik jual beli pesanan di toko mebel 

Barokah Desa Jepon Blora, berdasarkan hukum Islam akad dalam 

jual beli tersebut hukumnya sah dan telah sesuai dengan hukum 

Islam. Karena jual beli pesanan yang mereka lakukan termasuk 

dalam akad Bai῾ Istiṣna῾,karena dalamjual beli di toko mebel 

Barokah sistem pembayaran dilakukan setelah barang jadi karena 
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adanya kesepakatan.
6
 Kesepakatan dalam hal ini merujuk pada soal 

waktu, bahwa bisa dilakukan di awal, tengah atau akhir akad. Hal 

ini ditermasuk dalam Fatwa DSN NO:06/DSNMUI/IV/2000 

tentang Bai῾ Istiṣna῾. 

2. Skripsi Meiristikawati yang berjudul ”  Study Kasus Tentang 

Wanprestasi Pemesanan Barang Antara C.V Sumber Jati Batang 

Dengan Tiga Putra Weleri ” Dalam penelitian ini menyimpulkan 

bahwa  Wanprestasi Akad Pemesanan Barang dalam Perjanjian 

jual beli bak truk di C.V Sumber Jati Batang, menurut hukum 

Islam dalam perjanjian tersebut, Tiga Putra Weleri wajib melunasi 

hutang dan dikenai ganti rugi ataupun membayar denda. 
7
 

3. Skripsi Ajeriyah yang berjudul “ Tinjuan Hukum Islam Terhadap 

Praktik Jual Beli Pesanan/Al-Istishna’di Malengkeri Raya Kota 

Makasar” Dalam penelitian ini mengingat jual beli Al-Istishna 

merupakan lanjutan dari jual beli As-salam maka secara umum 

dasar hukum yang berlaku pada jual beli As-salam juga berlaku 

pada jual beli Al-Istisna. Jual Al Istishna menurut mayoritas ulama 

termasuk salah satu aplikasi jual beli As-salam, sehingga berlaku 

baginya seluruh syarat-syarat jual beli As-salam yang terdapat 

dalam jual beli istishna adalah sah atas dasar umum Syariah.
8
 

Perbedaa skripsi ini dengan skripsi yang lain diantaranya Skripsi 

Zidni Nabila Fahmy yang berjudul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

praktik jual Beli Pesanan” dan Skripsi Ajeriyah yang berjudul “ Tinjuan 

Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Pesanan/Al-Istishna’di 

Malengkeri Raya Kota Makasar” tidak meneliti tentang adanya 
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wanprestasi dalam jual beli pesanan yang diteliti namun skripsi penulis 

membahas tentang adanya tinjauan hukum  islam terhadap akad ba’i 

istishna yang terdapat wanprestasi dalam praktik jual beli mebel. 

Selanjutnya perbedaan dengan Skripsi Meiristikawati yang berjudul ”  

Study Kasus Tentang Wanprestasi Pemesanan Barang Antara C.V 

Sumber Jati Batang Dengan Tiga Putra Weleri ” hanya membehas 

tentang pemesanan barang yang memiliki kasus wanprestasi tapi tidak 

membahas tentang tinjauan hukum islamnya. 

Jadi dari ketiga tinjauan pustaka diatas skipsi penulis memiliki 

perbedan  karena lebih menekankan pada semua aspek yaitu tinjauan 

hukum  islam terhadap akad ba’i istishna yang terdapat wanprestasi 

dalam praktik jual beli mebel bukan hanya meneliti tentang jual beli 

pesanan atau pun hanya kasus wanprestasinya saja. 

D. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari kesalah pamahaman terhadap istilah-istilah 

yang terkandung dalam judul, maka perlu kiranya peneliti memberikan 

penegasan dan pembahasan terhadap hal-hal atau pengertian-pengertian 

agar tidak menyimpang dari apa yang akan di bahas. Adapun judul yang di 

maksud dalam pembahasan skripsi ini adalah “ TINJAUAN HUKUM  

ISLAM TERHADAP AKAD BA’I ISTISHNA YANG TERDAPAT 

WANPRESTASI DALAM PRAKTIK JUAL BELI MEBEL ( Studi 

Kasus Di Toko Mebel Sumber Barokah Kelurahan  Trompo 

Kecamatan Kendal)” 

1. Tinjauan : Hasil meninjau pandangan, pendapat (sesudah 

menyelidiki, mempelajari dsb)
9
 

2. Hukum Islam : Peraturan - peraturan dan ketentuan - ketentuan 

yang berkenaan dengan kehidupan berdasarkan 

Qur’an dan hadits
10
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3. Akad : Pertalian antara ijab dan kabul sesuai dengan 

ketentuan syara’ yang menimbulkan pengaruh 

terhadap objek akad.
11

 

4. Ba’i Istishna  : Perjanjian terhadap barang jualan  yang berada 

dalam kepemilikan penjual dengan syarat di 

buatkan oleh penjual atau meminta di buatkan 

dengan cara khusus sementara bahan bakunya 

dari pihak penjual.
12

 

5. Wanprestasi : Pelanggaran terhadap perjanjian, seseorang yang 

melanggar perjanjian, mengingkari janji-janji 

yang di sanggupinya terhadap pihak lain.
13

 

6. Praktik  : Pelaksanaan secara nyata apa yang disebut dalam 

teori. 

7. Jual Beli  : Menukar suatu barang dengan barang yang lain 

dengan cara tertentu(akad).
14

 

8. Toko Mebel :  Tempat menjual barang peralatan rumah tangga 

yang terbuat dari kayu. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari penegasan istilah 

diatas penulis ingin meneliti pelaksanaan akad Ba’i Istishna yang 

terdapat wanprestasi dalam praktik jual beli Mebel  di Toko Mebel 

Sumber Barokah Kelurahan  Trompo Kecamatan Kendal. 

 

E. Fokus Penelitian 

Fokus Penelitian ini : 

1. Bagaimana konsep Ba’i Istishna dan wanprestasi dalam praktik 

jual beli mebel di toko mebel Sumber Barokah Kelurahan Trompo 

Kecamatan Kendal Kabupaten Kendal? 

                                                           
11

Isnaini Harahap, Hadis Ekonomi,  Jakarta:  Prenadamedia Group,  2015,  h.42 
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2. Bagaimana praktik akad Ba’i Istishna yang terdapat wanprestasi 

dalam jual beli mebel di toko mebel Sumber Barokah Kelurahan 

Trompo Kecamatan Kendal Kabupaten Kendal?  

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap Akad Ba’i Istishna 

yang terdapat wanprestasi dalam praktik jual beli mebel di toko 

mebel Sumber Barokah Kelurahan Trompo Kecamatan Kendal 

Kabupaten Kendal? 

 

F. Tujuan Penelitian  

Sebagai sebuah karya ilmiah, maka tujuan yang hendak di capai dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui bagaimana akad Ba’i Istishna  dalam praktik jual 

beli mebel di toko mebel sumber barokah kelurahan Trompo 

Kecamatan Kendal. 

2. Untuk mengetahui akad Ba’i Istishna yang terdapat wanprestasi dalam 

jual beli mebel di toko mebel sumber barokah kecamatan Kendal. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap Akad 

Ba’i Istishna yang terdapat wanprestasi dalam praktik jual beli mebel 

di toko mebel sumber barokah kelurahan Trompo Kecamatan Kendal. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan sumbangan pengetahuan dalam bidang ilmu 

pengetahuan yang terkait dengan tema dan judul yang sejenis . 

2. Sebagai informasi yang berasal dari lapangan demi memperkaya 

khasanah ilmu pengetahuan terutama dalam bidang muamalah. 

3. Sebagai Syarat dalam memperoleh gelar sarjana strata 1 (S.1) di 

Universitas Wahid Hasyim Semarang. 

 

H. Metode Penelitian Skripsi  
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1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan jenis penelitiannya studi kasus yang bertujuan untuk 

mempelajari secara intensif latar belakang, dan interaksi lingkungan 

yang terjadi pada suatu satuan sosial seperti individu, kelompok, atau 

komunitas. Studi kasus merupakan  penyelidikan mendalam  mengenai 

unit sosial sedemikian rupa, sehingga menghasilkan gambaran yang 

terorganisikan dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial 

tersebut.
15

 

Sedangkan pendekatan penelitian, peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif (Qualitatif research) adalah suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran orang secara individu maupun kelompok. Beberapa 

deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan 

yang mengarah pada penyimpanan. 

Menurut Strauss dan Corbin dalam Cresswell, J., yang 

dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai 

(diperoleh). Dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau 

cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kualitatif 

secara umum dapat digunakan untuk penelitian tentang kehidupan 

masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, aktivitas 

sosial, dan lain-lain. Salah satu alasan menggunakan pendekatan 

kualitatif adalah pengalaman para peneliti dimana metode ini dapat 

digunakan untuk menemukan dan memahami apa yang tersembunyi 

dibalik fenomena yang kadangkala merupakan sesuatu yang sulit untuk 

dipahami secara memuaskan.
16
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16
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Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan sistem pesanan dalam praktek jual beli barang dan 

kemudian data yang diperoleh di deskripsikan dalam bentuk kata-kata 

tertulis. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian identik dengan informasi yang dapat 

memberikan keterangan kepada peneliti, informasi yang di maksud 

adalah pemilik Toko Mebel Sumber Barokah yang berada di 

kelurahan Trompo kecamatan kendal. 

Objek penelitian adalah titik fokus dalam suatu penelitian. 

Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah Akad Bai’i Istishna 

yang terdapat wanprestasi dalam praktik jual beli mebel di Toko 

Mebel Sumber Barokah Kelurahan Trompo Kecamatan Kendal. 

3. Sumber Data 

Yang dimaksud  sumber data penelitian adalah subjek dari 

mana data dapat diperoleh. Apabila penelitian menggunakan kuisioner 

atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data 

disebut responden yaitu yang merespon atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan peneliti baik pertanyaan tertulis atau lisan. 

a. Data Primer 

Yang dimaksud dengan sumber data primer adalah data yang di 

peroleh langsung dari sumber data di lapangan yaitu data yang di 

peroleh dari : 

1) Pemilik Toko Mebel Sumber Barokah di kelurahan Trompo 

Kecamatan Kendal 

2) Pemesan Mebel di Toko Mebel Sumber Barokah Kelurahan 

Trompo Kabupaten Kendal 

3) Ulama yang ada di daerah Kelurahan Trompo Kabupaten 

Kendal 

b. Data Sekunder 
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Yang di maksud dengan data sekunder adalah data yang di peroleh 

dari kepustakaan, buku, dokumen dan lainnya dan tentunya 

berhubungan dengan akad Bai’i Istishna yang terdapat wanprestasi 

dalam praktik jual beli mebel. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode dokumentasi 

   Yaitu teknik pengumpulan data melalui dokumen yang 

tidak secara langsung ditujukan pada subyek penelitian, dokumen 

ini dapat berupa catatan, transkrip, notulen rapat, buku, surat kabar, 

legger, agenda dan sebagainya.
17

 

b. Metode observasi (pengamatan)  

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang 

berkaitan dengan akad Bai’i Istishna yang terdapat wanprestasi 

dalam pratik jual beli , dengan cara pengamatan langsung mulai 

dari awal yakni latar belakang, mekanisme, sistem dan praktek 

yang dilakukan di toko tersebut. 

c. Metode wawancara 

Wawancara yaitu kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan 

pertanyaan-pertanyaan kepada responden. 

Adapun responden yang penulis ajukan sejumlah pertanyaan 

tersebut antara lain : 

1) Pemilik toko Mebel Sumber Barokah Kelurahan Trompo 

Kecamatan Kendal 

2) Pembeli Mebel di toko MebelSumber Barokah Kelurahan 

Trompo Kecamatan Kendal 

3) Ulama yang berada di daerah Kelurahan Trompo Kecamatan 

Kendal 

5. Metode Analisis Data 

                                                           
17

M. Iqbal Hasan,  Pokok-Pokok  materi metodologi  penelitian, Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2002, h.87 
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Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat disarankan oleh data. Untuk 

menganalisa data yang telah diperoleh, dengan mengacu pada metode 

penelitian dan pokok permasalahan maka penulis dalam penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriptif  kualitatif. Deskriptif artinya 

melukiskan variabel demi variabel, satu demi satu yang bertujuan 

untuk mengumpulkan informasi mengidentifikasi masalah, membuat 

perbandingan atau evaluasi dan bagaimana menyikapinya pada waktu 

yang akan mendatang. Kemudian kualitatif artinya data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. 

Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan akad Ba’i 

Istisna yang terdapat wanprestasi dalam praktik jual beli dalam hukum 

islam. Kemudian menganalisis data yang telah diperoleh untuk 

mengemukakan konsep hukum jual beli dengan akad Ba’i Istishna 

yang terdapat wanprestasi dalam hukum islam. 

6. Teknik Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyaji data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcart dan 

sejenisnya. Dalam hal ini milis dan Huberman menyatakan, yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. 

 

I.  Sistematika Penyusunan Skripsi 

Untuk memudahkan gambaran dan pemahaman yang sistematis, 

maka penulis menyusun skripsi ini dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab Pertama, Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang 

masalah, alasan pemilihan Judul, telaah pustaka, penegasan istilah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penyusunan Skripsi. 
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Bab Kedua, Merupakan landasan teori dari penelitian dalam bab 

ini akan dibahas ketentuan umum tentang jual beli meliputi pengertian jual 

beli, dasar hukum jual beli, syarat dan rukun jual beli, pengertian Akad, 

dasar hukum akad, macam-macam akad, syarat, rukun akad, wanprestasi 

dalam akad dan hikmah akad. Dalam bab ini juga membahas  ketentuan 

umun tentang bai istishna’ meliputi pengertian ba’i istishna, Dasar hukum 

bai istishna’, kemudian. 

Bab Ketiga, Jual beli Mebel di Toko Sumber Barokah Kelurahan 

Trompo, yang memuat gambaran umum Kelurahan Trompo (meluputi: 

letak geografis, pemerintahan,  ekonomi penduduk ) dan gambaran umum 

profil toko mebel Sumber Barokah di Kelurahan Trompo (meliputi: 

Sejarah berdirinya toko mebel Sumber Barokah, produksi, karyawan, dan 

pemasaran ). Dalam bab ini juga akan di bahas akad Ba’i Istishna dalam 

praktik jual beli mebel yang terdapat wanprestasi dalam jual beli mebel di 

toko mebel sumber barokah kelurahan trompo kecamatan Kendal dan 

Praktik akad Ba’i Istishna dalam jual beli mebel di toko mebel sumber 

barokah kecamatan Kendal, serta pandangan Hukum Islam terhadap akad 

Ba’i Istishna yang terdapat wanprestasi dalam praktik jual beli mebel di 

toko mebel sumber barokah kelurahan Trompo Kecamatan Kendal. 

Bab Keempat, Merupakan Analisis akad Ba’i Istishna  dalam 

praktik jual beli mebel di toko mebel sumber barokah kelurahan Trompo 

Kecamatan Kendal. Analisis Wanprestasi Pemesanan Mebel dalam 

Praktek Jual  Beli Mebel antara Pemesan Dengan Toko Mebel Sumber 

Barokah.  Analisis hukum Islam terhadap Akad Ba’i Istishna yang terdapat 

wanprestasi dalam praktik jual beli mebel di toko mebel sumber barokah 

kelurahan Trompo Kecamatan Kendal. 

Bab Kelima, Merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan, 

saran-saran, dan penutup. 

 


